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Abstrak

Bersamaan dengan perkembangan Islam dan llmu pengetahuan serta teknologi, maka berbagai
kegiatan yang mulanya bertempat di masjid yang selanjutnya memisahkan diri dan membuat
lembaga tersendiri missal dalam bidang pendidikan, permusyawaratan sehingga kesan akhir
bahwa fungsi masjid agak lebih sederhana. Akan tetapi keberadaan masjid dimasa sekarang ini
khususnya di Negara Indonesia lazimnya berfungsi sebagai sarana beribadah kepada Allah
misalnya; sholat, i’tikaf, baca al-Qur’an dan lain sebagainya. Rumusan masalah penelitian ini
adalah; 1. Sejauh mana masyarakat Desa Mojoasem dalam memnggunakan kesempatan beribadah
di masjid Jami’ Ar-rosyidun. 2. Masjid sebagai sarana untuk beribadah adakah pengaruhnya
terhadap pembinaan keagamaan masyarakat Mojoasem. 3. Bila ada pengaruh/peranannya sampai
sejauhmana. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. Masjid Jami’ Ar-rosyidun sebagai sarana
beribadah sangat berperan dalam rangka pembinaan mentalitas keagamaan masyarakat desa
Mojoasem. Hal ini disebabkan karena pola pikir masyarakat semakin hari kian bertambah baik. 2.
Masyarakat desa Mojoasem dari kesekian angket yang penulis sebarkan menunjukkan bahwa
tingkat kemajuan dan pemahaman keagamaan berkembang sejak masjid di doble fungsikan yaitu
sebagai sarana ibadah agama dan aktifitas pembinaan mental lintas di kalangan masyarakat baik
itu remajanya maupun masyarakat pada umumnya. 3. Sebelum masjid sebagai pusat aktifitas
keagamaan di desa Mojoasem, maka masyarakat menempa dirinya dlam pembinaan mental hanya
pada waktu-waktu tertentu (baca; musiman)sehingga dengan adanya kemajuan aktifitas di masjid

maka tingkat kesadaran semakin membaik.
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